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Abstract. The I'dadiyah Az-zainiyah institution is an institution devoted to new students of the Nurul Jadid Islamic 

Boarding School Paiton Probolinggo at the junior and senior high school levels. This institution is devoted to new 

students who do not have a foundation in religion. To give appreciation to the students of the I'dadiyah Az-zainiyah 

Institute so that Santi is more enthusiastic to study religious knowledge every semester, the best students will be 

selected to be awarded in the form of scholarships. However, from the large number of participants, the management 

of the I'dadiyah Az-zainiyah Institution has difficulty determining the best participants because there are several 

variables that must be compared between one santri and another, so there is often a delay in the announcement of the 

best participants which results in delays in prospective students who get scholarships. from several schools under the 

auspices of the Nurul Jadid Islamic Boarding School. Seeing this, it is necessary to have a method that can make it 

easier for the administrators of the I'dadiyah Az-zainiyah Islamic Boarding School Nurul Jadid to determine the best 

new students or new students. The method taken by the researcher is the Simple Additive Weighting (SAW) decision 

support system method.  
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Abstrak. Lembaga I’dadiyah Az-zainiyah adalah lembaga yang dikhususkan untuk santri baru Pondok Pesantren 

Nurul Jadid Paiton Probolinggo tingkat SLTP dan SLTA. Lembaga ini dikhususkan untuk santri baru yang belum 

memiliki dasar tentang agama  Fokus pembinaan Baca Tulis Al – Qur’an (BTQ), Furudhul ‘Ainiyah (FA), dan 

Akhlaqul Karimah. Untuk memberikan apresiasi terhadap peserta didik Lembaga I’dadiyah Az-zainiyah  agar santi 

lebih bersemangat untuk belajar ilmu agama setiap semester akan dipilih santri terbaik untuk diberikan penghargaan 

berupa beasiswa. Namun dari banyaknya jumlah peserta  pengurus lembaga Lembaga I’dadiyah Az-zainiyah kesulitan 

untuk menentukan peserta terbaik karena ada beberapa variabel yang harus dibandingkan antara santri satu dengan 

santri yang lain, sehingga sering terjadi keterlambatan pengumuman peserta terbaik yang berimbas pada 

keterlambatan calon siswa yang mendapatkan beasiswa dari beberapa sekolah dibawah naungan Pondok Pesantren 

Nurul jadid. Melihat hal tersebut perlu adanya sebuah metode yang dapat memudkan pengurus Lembaga I’dadiyah 

Az-zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid untuk menentukan peserta didik baru atau santri baru terbaik. Adapun 

metode yang diambil peneliti adalah  metode sistem pendukung keputusan Simple Additive Weighting (SAW).  

Kata kunci- Sistem Pendukung Keputusan; SAW; Simple Additive Weighting, Beasiswa  

   
  

 PENDAHULUAN  akan dipilih santri terbaik untuk diberikan penghargaanberupa beasiswa. 

Namun dari banyaknya jumlah peserta    

  
pengurus lembaga Lembaga I’dadiyah Az-zainiyah  

Lembaga I’dadiyah Az-zainiyah adalah lembaga yang kesulitan untuk menentukan peserta terbaik karena ada 

dikhususkan untuk santri baru Pondok Pesantren Nurul beberapa variabel yang harus dibandingkan antara santri Jadid 

Paiton Probolinggo tingkat SLTP dan SLTA. satu dengan santri yang lain, sehingga sering terjadi  
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Lembaga ini diadakan guna untuk mendidik santri baru keterlambatan pengumuman peserta terbaik yang dengan 

berbagai macam latar belakang yang berbedaberimbas pada keterlambatan calon siswa yang beda. Terlebih bagi santri 

yang belum pernah mengenal mendapatkan beasiswa dari beberapa sekolah dibawah  

Pondok Pesantren dan pendidikan agamannya masih naungan Pondok Pesantren Nurul jadid. dangkal. 

Dengan adanya lembaga ini maka para santri  

Masalah diatas terjadi karena belum ada sebuah baru 

akan dibina tentang dasar-dasar ilmu agama Islam sistem atau metode yang dapat mempermudah pengurus  

yang meliputi Pembinaan Baca Tulis Al – Qur’an (BTQ),  

Furudhul ‘Ainiyah (FA), dan Akhlaqul Karimah. Lembaga I’dadiyah Az-zainiyah dalam menentukan peserta didik atau 

santri terbaik semua dilakukan dengan  

Untuk memberikan apresiasi terhadap peserta didik cara manual dengan merekap dan menjumlahkan satu  

Lembaga I’dadiyah Az-zainiyah  agar santi lebih persatu. Belum ada model pembobotan dari beberapa bersemangat 

untuk belajar ilmu agama setiap semester atribut nilai santri.  
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Melihat hal tersebut perlu adanya sebuah metode 

yang dapat memudkan pengurus Lembaga I’dadiyah 

Azzainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid untuk 

menentukan peserta didik baru atau santri baru terbaik. 

Adapun metode yang diambil peneliti adalah  metode 

sistem pendukung keputusan Simple Additive 

Weighting (SAW). Kelebihan metode SAW yang lebih 

baik dalam hal perangkingan dikarenakan dalam 

penentuan preferensi alternatifnya berdasarkan solusi 

ideal positif dan solusi ideal negatif. Selain itu 

kelebihan metode WP antara lain pada saat 

pembobotan awal dilakukan perbaikan bobot sehingga 

dapat menutupi kekurangan metode SAW yaitu tidak 

memiliki perhitungan untuk pembobotan [1].  

Dengan metode SAW tersebut diharapkan agar 

penentuan peserta terbaik di Lembaga I’dadiyah 

Azzainiyah  Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 

Probolingo dapat lebih akuran dan cepat dalam 

menentukannya.   

  

  

METODE PENELITIAN  
  

Untuk dapat menyelesaikan penelitian ini dengan 

baik perlu dirancang beberapa tahapan-tahapan atau 

kerangka kerja yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah pada penelitian.  

Adapaun tahapan-tahapanya dapat dilihat pada 

gambar Gambar 1.  

  

 
  

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian  

  

A. Pengumpulan Data  

Dalam proses penelitian pengumpulan data 

menjadi sangat penting, karena jika pengumpulan data 

salah maka data yang akan diolah menjadi tidak akurat. 

Data yang  dibutuhkan dalam penelitian ini adalah nilai 

dari hasil studi santri baru di Lembaga I’dadiyah Az-

zainiyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.  

Adapun metode yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data adalah dengan menggunakan model 

wawancara kepada pengurus Lembaga I’dadiyah 

Azzainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo.  

  

B. Studi Literatur  

Simple Additive Weigthing (SAW)  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

metode Sistem Pendukung Keputusan merupakan yang 
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Kode   Kriteria   

C1   

biasa digunakan untuk penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja dari setiap alternatif.  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga 

dikenal dengan penjumlahan terbobot. Konsep dasar 

metode SAW disarankan untuk menyelesaikan  masalah 

penyeleksian dalam sistem pengambilan keputusan 

multiprose [2]. Metode  Simple  Additive  Weighting  

(SAW)  adalah  salah  satu  metode  dalam proses  

pengambilan  keputusan.metode  ini  memiliki  kemampuan  

penilaian  yang  lebih tepat  dan  akurat,  karena  

berdasarkan  pada nilai  kriteria  dan  bobot  yang  

ditentukan, sehingga  membantu  menyelesaikan  masalah  

pemilihan  karyawan  berprestasi  dengan cepat dan tepat 

[3].   

  

Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem Pendukung KeputusanSistem Pedukung 

Keputusan merupakan sebuah alat untuk membantu 

manusia dalam hal manajerial dalam pengambilan sebuah 

keputusan sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih 

akurat.  

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem 

yang dimaksudkan untuk mendukung para pengambil 

keputusan manajerial dalam situasi keputusan 

semiterstruktur [4]. Sistem pendukung keputusan 

merupakan suatu system informasi yang dirancang untuk 

membantu memecahkan masalah dalam situasi yang semi 

terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur 

danmenganalisis sejumlah informasi dengan cepat [5].   

Sistem Pendukung Keputusan pada dasarnya bertujuan 

untuk menyediakan informasi, membimbing, dan 

memberikan prediksi serta mengarahkan kepada pengguna 

informasi agar dapat melakukan pengambilan keputusan 

dengan baik [6]. Tahap-tahap pengambilan keputusan 

dimulai dari menemukan suatu masalah, memilih data, dan 

kemudian menentukan metode yang akan digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan hingga menghasilkan solusi 

[7-10].   

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

Dalam penentuan keputusan santri terbaik di lembaga 

I’dadiyah Az – Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo, terdapat beberapa kriteria yang 

menjadi acuan penentuan santri terbaik. Salah satu 

penyelesaian masalah ini maka dibutuhkan beberpa kriteria 

dan bobot dalam perhitungannya agar memperoleh hasil 

yang tepat dengan menggunakan metode SAW.  

A. Penentuan Kriteria  

  

Tabel 1. Tabel kriteria bobot  

Nilai rata-rata catur wulan terakhir  

C2  Kemampuan furudhul ‘ainiyah (FA) 

Alternatif  Kriteria  

 C1  C2  C3  C4  C5  

 
 Santri A  80  70  80  90  70  

 Santri B  70  80  80  90  80  

 Santri C  80  90  90  80  70  

 Santri D  90  80  80  70  80  

 
  

Normalisasi kriteria C1  

Tabel 4. Tabel normalisasi C1  

r11 =  =  = 0,89  

r21 =  =  = 0,78  

r31 =  80 =  = 

0,89  

r41 =  =  = 1  
  

80 

r34 =  == 0,89  
max⁡{90;90;80;70;} 

70 

r44 =  == 0,78  
max⁡{90;90;80;70;} 

 C3 

Kemampuan baca tulis al-qur’an  

(BTQ)  

 C4  Absensi kehadiran pembinaan   

 C5  Etika yang baik  

     
1. Menentukan nilai bobot pada masing – masing  Normalisai kriteria C5  

r15 =  =  = 0,875  

r25 =  =  = 1  
70 

r35 =  == 0,875  

r45 =  =  = 1  

Kriteria  Range (%)  

C1  30  

C2  20  

C3  20  

C4  15  

C5  15  

 kriteria.  Tabel 8. Tabel normalisasi C5  

  

Tabel 2. Nilai bobot setiap kriteria  

  

Hasil Normalisasi 
2. Penentuan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

 
 

    

 Tabel 3. Kecocokan alternatif pada setiap kriteria 0,89  0,78  0,89        1  0,875  
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Normalisasi kriteria C2  

Tabel 5. Tabel normalisasi C2  

70 

r12 =  == 0,78  
max⁡{70;80;90;80;} 

80 

r22 =  == 0,89  
max⁡{70;80;90;80;} 

90 

r32 =  = = 1  
max⁡{70;80;90;80;} 

80 

r42 =  == 0,89  
max⁡{70;80;90;80;} 

  

Normalisasi kriteria C3  

Tabel 6. Tabel normalisasi C3  

r13 =  =  = 0,89  

r23 =  =  = 0,89  

90 

r33 =  == 1  

r43 =  =  = 0,89  

  
 Normalisasi kriteria C4    

Tabel 7. Tabel normalisasi C4  

90 

r14 =  = = 1  
max⁡{90;90;80;70;} 

90 

r24 =  = = 1  
max⁡{90;90;80;70;} 

      0,78  0,89      0,89       1              1  

       R =       0,89       1       1  0,89  0,875  

  

      1           0,89  0,89       0,78      1  

  

  

  

S1 = Santri A  

S2 = Santri B  

S3 = Santri C  

S4  = Santri D  

  

Hasil yang diperoleh dari normalisasi dari 

beberapa kriteria  

Tabel 9. Tabel hasil normalisasi  

S1 = (0,3)(0,89) + (0,2)(0,78) + (0,2)(0,89) + (1,5)(1) 

+ (1,5)(0,78) = 3,4135  

S2 = (0,3)(0,78) + (0,2)(0,89) + (0,2)(0,89) + (1,5)(1) 

+ (1,5)(0,89) = 3,59  

S3 =(0,3)(0,89) + (0,2)(1) + (0,2)(1) + (1,5)(0,89) + 

(1,5)(0,78) = 3,3145  

S4 =(0,3)(1) + (0,2)(0,89) + (0,2)(0,89) + (1,5)(0,78) 

+ (1,5)(0,89) = 4,286  

  

Setelah semua alternative telah dilakukan 

perhitungan dengan perkalian weight (bobot). Maka 

nilai terbaik terdapat pada S4 yaitu 4,286. Berikut 

adalah hasil penentuan santri terbaik dari perhitungan 

yang telah dilakukan  

  

Tabel 10. Hasil penentuan nilai santri terbaik  

Alternatif  Hasil  Ranking  

Santri A  3,4135  2  

Santri B  3,59  4  

Santri C  3,3145  3  

Santri D  4,286  1  

  

Tabel di atas mempresentasikan hasil 

perhitungan dengan metode SAW, Maka dapat 

disimpulkan santri yang memperoleh nilai tertinggi 

dapat ditetapkan menjadi santri terbaik di lembaga 

I’daiyah Az – Zainiyah  

Pondok pesantren Nurul Jadid dengan perolehan nilai 

4,286.  

  

KESIMPULAN  
  

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

yaitu penggunangan Sistem Pendukung Keputusan 

berperan penting untuk memberikan kemudahan 

kepada pengambil keputusan dalam menghasilkan 

suatu keputusan yang lebih baik.   

Perhitungan menggunakan metode SAW (Simple  

Additive Weighting) dapat membantu lembaga 

I’dadiyah  

dalam menyelesaikan masalah penentuan santri terbaik  

 dengan hasil yang cepat, tepat dan akurat.    
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Hasil penilaian ditentukan berdasarkan 5 kriteria, 

dari  5 kriteria tersebut diambil 1 nilai tertinggi dengan  
pengelolaan metode SAW.    
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